BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. TINJAUAN AKTIVITAS KEAGAMAAN MASYARAKAT PETANI.

13 Pengertlian tentang aktivitas keagamaan,

Sebelum dikemukakan tentang hakekat pengertian
aktivitas keagamaan secara lengkap, maka perlu dike-
tahui terlebih dahulu secara etimologi bahwa aktifi
tas keagamaan adalah merupakan rangkaian dari dua ka
ta yakni Aktivitas dan Keagamaan. Qleh karena itu un
menghindari dari kesalahpahaman dalam memahaminya -
baik dari segi bahasa maupun pengertian secara luas,
maka perlu dijelaskan terlebih dahulu dari masing-
masing kata tersebut,

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa yang dimaksud dengan ¥“Aktivitas" adalah Kegia -
tan, Kesibukan.1 Sedangkan }ang dimaksud dengah "Kea=~
gamaan" adalah gifatesifat yang terdapat dalam agama
atau ségala sesuatu mengenehi agama.2
Berdasarkan dari arti masing-masing kata terse

but maka dengan demikian bahwa pengertian aktivitas

keagamaan yaitu: merupakan segala kegiatan/ kesibukan

Tilm Penyusun Kamus*“Pusat Pembinaan Dan Pengem)
bangan Bahasa Dep Dik. Bud, Kamus Besar Bahasa Indone-
gia, Hal., : 17. .

2WJS.Poerwodarmmnfr.a, Kamus umum Bahasa Indone-
sia,palai Pustaka, Jakarta, 1993, Hal. : 19.




yang mempunyai sifat-sifat wmengarah pada agama serta
membawa nilai-nilai yang bersifat agamis. Dari penger-
tian tersebut maka penulis Dbderusauna untuk memanami ten
tang aktivitas Kkeagamaan. Dari situ pengertiannya ada-
lah merupakan suatu Kegletan atau Kesibukan yang ade
peda diri seseorang, kelompok, dan juga masyarakat.
Acapun dari keglatan-keglatan tefsebut biasanya diwujud
kan dalam bentuk sosial serta mempunyai arah pada
sifat-sifat tertentu dan disamping itu mewpunyai nilai
yang bersifat keagamaan. Namun dalam keglatan-kegiatan
tersebut bukanlah merupasan suatu kewajiban yang mutlak
sebagai perintan dari Allah seperti: sholat,Zakat , dan
Puasa dll.

sehingga dari kegiatan-kegiatan itu sebagai hal
vang terpenting diinginkan aisamping . nilai—nila% yang
bersifat agamis begitu Juga dalam asas mantaatnya.

~

kendati demikian dari. xegiatan tersebut tidaxk akan ber
tentangan dengan ajaran-ajaran yang ada pada agama.
Misalnya keglatan tersebut daiantaranya yaitu : dakwa
agama \cerama agama), Pembangunan tempat ibadah, Penyan-
tunan anak yatim dll.

Oleh xarena itu dapat xami simpulkan bahwa ak-
tivitas keagamaan nanyalah tumbuh pada masyarakat -
agama. XYarena hanyalan masyarakat ageama itulah yang daa-=
pat melaksanakannya Dbaik sebagai realisasi akan tuntut-

an agama atau sebagal perwujudan sikap sosialnya.



rerena dari kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
benar-benar mempunyai nilai-nilai yang bersifat po
sitif Dbaik dari segi agama ataupun sosial ( masya
rakat). Yang hal tersebut diharapkan dapat berkem-
bang dan berkesinambungan demi xelangsungan aidup -

beragama di tengah-tengah masyarakat.

Kegiatan keagamaan sebagai semangat Keagamaan.

Kehidupan keagamaan dalam masyarakat semakin
hari semakin oerkembang. Dari perkembangan itu nam-
paknya banyak adanya perubahan-perubahan yang tentu
nya membawa dampak positif. Terutama adanya kegiatan
kegiatan atau kesibukan-kesibukan yang ada dalam ma-
syarakat yang bersifat agamis. Darinya banyak menim-
bulkan pengamalan keagamaan begitu juga sebagai pen
dorong semangat kenidupan beragama, Sesuai dari gam
baran pengertian yang telah disevutkan diatas, maka
aktivitas keagamaan mempunyai banyak macamnya antara
lain yakni ; memperingati hari besar agawma , cerama
yang berisikan socal-soal yang berhuoungan dengaa aga
ma dan ibadan, membersihkan kebersinan lingkungan. E
Disamping itu banyak Lagivdi antaranya pembangunan
lembaga-lembaga pendidikan, pembangunan sarana iba -

dah, lembaga penerangan dan lain-lain.

Banyak kegiatan~keglatan Keagamaan yang sudah

3 Departemen Agama, Hasil Studi Kasus Proyek Ke-

rukunan Hidup Antar Umat Beragama, Departemen Agama Re

publik Indonesia, 13980/1981, Hal. : 102,



berjalan dengan penuh kesadaran yang tinggi. Semua itu
tentu akan membawa keuntungan-keuntungan tertentu ter-
utama dalam masyarakat itu sendiri. Untuk menjaga sema-
ngat keagamaan yang sebenarnya Nabi Muhammad saw telah
memasukkan dalam ajarannya beberapa keawajiban prak-
tis terpenting diantaranya ialah : Sembayang, puasa ,

membayar zakat dan naik haji. 4

Telah dikemukakan banyak aktivitas-aktivitas ke
agamaan yang berkembang seperti adanya ceramah agama -
yang meliputi. berbagai materi yang harus disampaikan -~
yaitu : Akidah, Akhlak, Syari'ah dan tidak ketinggalan
juga~dalam bidang sosial sperti pembinaan remaja dalam
bidang mental agama, perintah bekerja, keluarga berenca
na serta memperingati hari-hari besar Islam dll. 1 yns
tnki- .c. memperingati hari-hari bewsar Islam itu sendiri
tidak ada ayat Al Qur'an dan Hadits yang wmenyuruh atau
melarang umat Islam menyelenggarakan upacara keagamaan,
misalnya memperingati Maulid Nabi piuhammad saw. Tetapi
peringatan tersebut dimaksudkan untuk membangkitkan
umat TIslam agar suka mengikuti ajaran Nabi dan

meneladani akhlaknya yang mulia, 2

Forum seperti -
itu dapat dijadikan sebagai forum pembinaan mental umat

secara utwnly, dan pengembangan si'ar Islam.

4 gyed Ameer Ali, Api Islam, Bulan Bintang, Ja =
karta, hal. : 294.
Mas jfuk Zuhdi, Studi Islam, Rajawali Pers, Jji-
1id 111, Jakarta, 1988, Hal., :124.




Dari aktivitas-aktivitas itu, merupakan se=~
bagai kegiatan yang membawa semangat keagamaan, Ter-
utama dalam kegiatan dakwa yang menyampaikan ajaran
Islam dalam berbagai aspek hidup dan kehidupan yang
menuntut kepada kita /Ummat Islam pada umumnya. Se-
lain itu juga untuk menggali dan memahami wahyu seba
gai petunjuk untuk diaplikasikan dalam menjawad tan
tangan situasi dan kondisi dalam kehidupan sehari -
hari. Masyarakat Desa harué bisa merumuskan apa saja
problema-problema hidup mereka juga narus bisa meme-

cahkan problema tersebut atas dasar wahyu,

Pentingnya aktivitas keagamaan,

Aktivitas keagamaan yang tumbuh dan berkem -~
bang dalam masyarakat merupakan sesuatu perwujudan -
dari semaraknya kehidupan beragama. Semua itu berkem
bang atas dasar semangat yang tinggi dari ummat Islam
baik dalam bidang cerama agama, atau aktivitas dalam
bentuk yang lain semua itu mempunyai tujuan dan akan
menbawa manusia kajalan yang benar. Terutama aktivi-
tas keagamaan yang seperti cerama agama dengan berba
gal meteri sebagai sumber utama, yang tidak pernah
hampa dan kering akan bahan-bahan yang hidup dan ber
jiwa, yang berisi hikmah-hikmah yang sangat agung.

Begitu juga kebenaran isinya mengandung nilai-nilai
moral yang sangat tinggl dan paling mulia yaitu : Al

Qur'an Al-Hadits Nabi yang shohih. Apabila kedua



sumber bahan-bahan pokok ini diolah disajikan sedemi-
kian rupa oleh para da'i yang earif dan bi jaksana,maka
bukan saja para da'i yang bersangkutan telah menancap
kan tiang-tiang kerohanian yang agung dan terhormat

dalam jiwa masyarakat ummat manusia.

Tetapi secara tidak langsung ditinjau dari se-
gi dimensi sivilisasi dan Kulturisasi kehidupan ummat
manusia, ia telah melaksanakan amanat dan perintah
Tuhan demi kesejahteraan ummat manusia di dunia . dan
di Akhirat.6 Terutama penancapan dalam bidang syariah
Akhidah dan Akhlak. Yang hal tersebut untuk menanam
kan jiwa yang Dbersifat agamis. Disamping itu untuk
merobah mental-mental kebodohan menuju kehidupan

yang bersifat Qur'ani.

Oleh karena itu aktivitas keagamaan sangat pen
ting sekali. Disamping dapat memberikan pembinaan ke-
pada ummat manusia, juga akan menumbuhkan adanya inte
raksi sosial yang semakin meningkat dalam aktivitas

keagamaan tersebut.

Pentingnya Agama Dalam Masyarakat,

Menurut GBHN tujuan Pembangunan Nasional yaitu
"Mewu judkan masyaraxat adil dan makmur yang merata ma

terial dan spiritual berdasarkan Pancasila.Masyarakat

6M.A. Gani,MA, Cita Dasar dan Pola Perjuangan Sya

rikat Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 984, Hal. ¢ 211,




seperti itu adalah masyazakat yang sosialistis relegius
yaitu masyarakat yang bersifat kekeluargaan dan ber
nafaskan Keagamaan. Dari rumusan tersebut nampak je-=
las bahwa agama mempunyai pefanan ~dan arti yang
sangat penting dan tak bisa dilepaskan.Terutama pada
saat sekarang dunia semakin maju yang diiringi de-
ngan Kemajuan teknologi, dengan Kkemajuan 1itu nampak
nya perlu adanya Kkeseimbangan yaitu agama. Agama me
rupakan bangunan moral yang sangat dasar bégi manu
sia (masyarakat), Ia merupakan sumber nilai dan nor

ma yang mengilhami dan mengikat pada masyarakat.

Sebab pdda mulanya memang tiap-tiap manusia
yang lahir dimuka bumi ini membawa suatu tabiat da=
lam jiwanya yaitu ingin beragama, menyembah serta
mengabdi kepada suatu yang dianggapnya Maha Kuasa
dan karena kehidupan ai muka bumi ini penuh Dberba-

7

gal macam kesulitan dan bahaya.

manusia aengan akal dan pengetahuannya yang di
milikinya tidak akan mampu mengatasinya, seningga akan
lari pada agama, karena agama dapat menghantarkan
manusia pada kehidupan yang bahagia baik di ~ punia

maupun di Akhirat, wuvisamping 1itu juga karena agama

7Agua nakim, rerbandingan agama, cet AV, viponego
ro 1985, nal. : 11, , .
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mengajarkan dan memberi jaminan dengan cara-carayang
khas untuk mencapai kebahagiaan yang terakhir Jyang
pencapaiannya mengatasi kemampuan manusia secara mut-
lak, karena kebahagiaan itu berada di luar atas ke
—
mampuan manusia. yrang berpendapat bahwa hanya manu-
oo
sia agama yang dapat mencapai titik itu, entah itu
manuslia yang hidup aalam masyarakat primitif entah

aalam masyarakat modern.

bahwa agama wmerupakan benar-benar sebagai pe=
gangan yang harus dimiliki oleh manusia, karena deng
an berm’gama manusia merasa dirinya mempunyai wadah,
sebab agama sebagal aturan hidup manusia. agama mera
sa Dbertanggung Jawab atas adanya norma-norma sosila
yang ada «qan mengukuhkan sevagai Koiaah yang Dbaik
dan menolak kdddah yang buruk untuk ditinggalkan se
bagai larangan. aAgama juga memberikan sangsi-aangsi
yang harus dijatunkan Kepaaa yang melanggarnya dan

mengadakan pengawasan yang ketal atas pelaksanaannya.

Uleh Kerena dengan ﬁerspektlf demikian 1tu ma
Ka agama Riuak Bapyar mempunyai arti inaividual me=-
lainkan juga arti sosial vagi kehidupan bangsa dan
Negara. pan memang agama tidak banya mempengaruhi -
tingkah laku individu tetapi juga tingkah laku sosi

al dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Drs, Hendrxo

®Hendropuspitc, Sosiologi Agama, Cet IV, Kanisius
1988 , Hal. : 39-40, ‘



B.

puspito. 0OC mengatakan bahwa pentingnya agama yaitu

a, Agama menegakkan kaidah-kaidah sosial dari adat
vyang dipandang bajk bagi Kkehidupan moral bagl ma-

syarakat,

b, Agama mengamankan dan melestarikan kaidah-kaidah
moral yang dianggap Dbaik dari sebuah distruktif
agama baru dan dari sistem Dbukan agama modern.

3

Dan menurut Prof, Dr.H. Mahmud yunus, bahwa pen =-

tingnya agama dalam masyérakat yaitu ;

a, Agama menjamin kebaikan perseorangan dan dengan

bajknya perseorangan akan menjadi baik seluruh ma=-
syarakat karena masyarakat itu +ftidak lain melainkan

Kumpulan dari tiap-tiap perseorangan.

b, Agama mewajibkan atas tiap~tiap orang Dbeberapa
wajiban yang harus ditunaikannya untuk masyaralitat.

ke

¢. Agama adalah salah satu dari tali yang kokoh unn -
tuk memperhubungkan tali segala Dhati dan pempezrku-

at persatuan dan membentuk masyarakat yang10kuat
sehingga ditakuti oleh kawan atau lawan.

vemikianiah beberapa peranan atau pentingnya

agama dalam kehidupan masyarakat yang 1I1okusnya tiada

lain adalah mengatur demi Kelamgsungan hidup manusia,

yang tentram bahagia, aman, sejahtera ditengah-tengah

antar ummat manusia atau umat Dberagama,

TINJAUAN ETOS KERJA DALAM MASYARAKAT PLTANI

1. Pengertian Ktos XKerja.

Mengkaji etos Kkerja berarti juga mempelajaxri

sistem prilaku ekonomi tertentu, Nampaknya kalau

J1bid, nal. : 47.
10

di

mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, cewx

IVII,PT Hidakarya Agung Jakarta, 1992, nal. :06-7,



tinjau dari segi etimologi (bahasa) bahwa etos kerja
merupakan gabungan dari dua kata yaitu: kata "etoa"
dan tkerja". Etos yang berasal dari kata yunani, da=-
dapat mempunyai arti yaitu: sesuatu yang diyakini ,
cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai
bekerja. 1) Sedangkan dalam buku Etika Ekonowi dan
Mane jemen, Etos berarti: HKebiasaan atau adat isti-

12)

adat. Dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata

"Etos" diartikan yaitu : Pandangan hidup yang khas -~

13)

suatu golongan sosial. Dengan demikian yang dimak
sudkan Etos adalah norma,serta cara dirinya mempers=+
sepsi, memandang dan meyakini sesuatu. Kemudian
"Kerja" adalah sesuatu yang dilakukan untuk mencari
nafkah, pencaharian.14) Dari kata~-kata sebagaimana =
tersebut diatas apabila dipadukan terwujudlah de~
ngan istilah baru yakni : "Etos kerja'.

Nah dari situ Etos kerja berarti : suatu si-~
kap dasar atau ide pokok yang selalu berpengaruh
besar terhadap kerja. Dari pengertian tersebut i

dak lepas dari kebiasaan hidup atau adat

istiadat yang mempunyal sifat berkesinambungan. Karena

H Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,PT

Dana Bhakti Wakaf, Yogyakarta, 1994, Hal. : 25.
12

M.Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi gan Manage
men, Cet. I, PT. Tiara wacanad YURY " > y
13 Tim Penyusun Kamus Pembinaan Dan Pengembaem
ngan Bahasa, Dep Dik Bud, Op Cit, Hal : 237.

4 Ibid, Hal : 428,




kebiasaan hidup atau adat- istiadat adalah ; kumpulan
atau sistem norma-norma yang telah ditetapkan dan di
sahkan Dbersama~ dalam suatu masyarakat,. 15

Kalau etos kerja dirumuskan sebagaimana diatas
maka bila ditinjau dari segi filosofis semangat kerja
atau bekerja keras dalam islam bukanlah sekedar meme-
nuhi naluri pakni hidup untuk kepentingan perut, dan
tidak hanya sebagal pengembangan diri atau memupuk
hartsa., Namun Islam memberikan pengarahan Kkepada aatu
tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang mulia, tu-
juan yang ideal sempurna yakni untuk berta'abud, mem
perhambahkan diri, dan untitk mencari keridloan Allah
SWT. 16

semangat kerja yang dilandasi oleh segi fileo~-
sofis ini Dhiasanya sangat tinggi tingkatannya. Memang
~ dari Dbeberapa pengertian etos kerja tersebut dizatas
nampaknya bahwa hanya orsng yang beragama yang tentu
mendasarkan pekerjaan pada etos kerja filosofis, dan
etos kerja filosofie itu tidak memisahkan antara yang
sakral dan profan, uleh Karena itu untuk menjaga ke
kesucian keduanya maka hal ini tidak dicampur adukan

Nah dari Dbeberapa etos Kerja tersebut bagai-
mana agar manusia atau masyarakat Kkita mencapai ha-

sil yang baik aan mulia, terhormat dan berkah ?

1bm. Dawam Rahardjo, Op Ccit, Hal. : 4

1E’ﬂamzah'-:Ya'Qub DR.,H. , ktos Kerja Islami, Cet I,
CV Pedoman Ilmu Faya, 1992, Hal. : 15. )




Maka hal ini kembali pada status manusia (ma-
syarakat) itu sendiri sebagai makhluk hamban
Allah yang dilengkapi dengan anggota -anggota
yang praktis untuk bekerja terutama kedua ta-
ngan, kaki, panca indra, dan lain-lain, Di
sekitarnya terdapat alam dan medan yang mudah
maupun yang alot untuk digarap agar mengha, s
gilkan sesuatu yang berguna dalam hidup ini.17

Disamping 1itu bagaimana mengefektifkan etos
ker ja masyarakat, maka tentunya kerja itu harus di
dasari dengan berbagai kreteria : Harus jujur, rendah
hati, bertanggung jawab, dapat dipercaya dan bersedia
untuk mémimpin. Sehingga dengan terpenuhi Kkreteria
tersebut dimungkinkan mendapatkan hasil, yang dapat d
dipertanggung jawabkan, serta patut untuk dipatuhi

atau dihargai dalam kehidupan di masyarakat,

Etos kerja menurut Islam.

Bahwa setiap manusia diciptakan di dunia tentu
mempunyai keinginan yang sama yakni untuk memperoleh
kehidupan yang layak. Yang hal tersebut di dorong
oleh kemampuan serta karakter yang ada pada diri se
gseorang. Memang "kerja" menjadi suatu kewa jiban yang
tidak bisa ditinggalkan oleh setiap manusia. Dari nal
tergsebut bagaimanakah dengan Islam 7?7 , tentunya nal
yang berkaitan dengan kKerja. Islam juga mempunyai
prinsip tersendiri yakni etos kerja. Agama-agawa lain

pun juga mempunyal etos kerja tersendiri lebih-lebih
dalam agama kristen (Calvin). Sepertl yang telah di

Tibid, Hal. : 2.



Kutip oleh Weber dalam bukunya H.A., Mukti Ali yang
berjudul : Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini. mengata
kan :
Sifat-sifat yang dikutip oleh Weber sebagai ciri
khas etika Protestan, seperti tanggung jawab ke
pada wuhan, kejujurap dalam perbuatan, kerja
keras, sifat hemat, pembagian waktu sccara me

todik dalam kehidupan sehari-hari, kalkulasi -
perdagangan yang rasional dan sebagainya, 18

Dalam kutipan weber tersebut memang nampak
nya sudah lebih dahulu di tekankan oleh Islam
mirip dengan 1Islam, baik hal tersebut ditekankan
oleh Nabi-nabi #erdahulu ataupun pada masa Nabi
Muhammad saw, bersamaan apa yang ada di dalam Al
Qur'an, Kemudian juga dalam titik perbedaannya, an
tara etos kerja dalam 1slam dan kristen (talvin )
Juga dilukiskan oleh weber yakni :

Bahwa Etika Islam tidak menganggap::-_harta keka-
yaan sebagai Kkemungkinan pertanda penyelamat -
oleh Kkarena Islam menolak gagasan tentang
takdir sebagail didengungkan oleh calvinisme,

persoalam mengenehi siapa yang termasuk go-
longan terpilih dan slapa yang termasuk go-~

longan terkutuk tidak ada. Hal yang satu la
g1 adalah larangan terhadap riba dan bunga,19)

Selanjutnya bahwa Jlslam diturunkan sebagal agama
dinamis yang memberikan dorongan kepada manusia untuk -~
bekerja, Oleh karena itu Islam memiliki prinsip

hidup untuk bekerja dan berbuat yang sungguh-

e A.Mukti Ali, Beberapa rPersoalan Agama Dewasa-
Ini,Ed. I, Cet. I, Rajawali, 1987, Hal : 102.

19 Ibid, Hal : 162-16%,




sungguh yang dapat mengantarkan kepada cita-cita.
Sungguh banyak ayat-ayat yang bertebaran dalam Al ~
Qur'an yang mendorong manusia agar rajin bekerja.
Dengan doromgan-dorongan tersebut maka seyogianyalah
unmat Islam 'menjadi umma t yahg paling ulet dan rajin
bekerja dan berbuat kebaikan, baik yang berhubungan

dengan Ibadah maupun Mutamalah, 20

Untuk memprodusir kebaikan dan keba jikan se
banyak-banyaknya dalam rangkah mendapatkan Ridlo -

Allah SWT. Dalam Q.S An~-Nisa! : 32,
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Artinya : Laki-~laki akan mendapat bahagian dari
pada apa yang mereka usahakan dan wanitapun akan
memperoleh Dbahagian 6 daripada apa yang mereka
usahakan, Mintalah kepada Allah sebahagian dari
karunia-Nya, karena Allah amat 1engetahu1 tiap
tiap sesuatu. (Q.S., An-Nisa' : 32).

Dengan kata lain karakteristik Kkerja adalah:
kebiasaan dan watak manusia muslim. Agama Islam  dan
etos kerja tidak bisa dipisahkan antara satu dengan
yang lainnya. Karena Islam mencela sifat dan sikap
pengangguran dan meminta-minta sesuai dengan hadis

Nabii Muhammad saw. yang --berbunyi :

20 yamzah yYa'qub DR.H., Op Cit, Hal. : 7.

21 Departemen Agama-RI, Op Cit, Hal,:122,.
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Artinya : Dari Miqdam ra, dari Rasulullah saw,
bersabda : "Tiada seorangpun yang makan makanan
yang lebih baik dari pada makan yang diperoleh
dari hasil keringatnya sendiri. Sesungguhnya Nabi
Allah Daud As. itupun makan dari hasil karya
nya sendiriv., (HR. Bukhori),
pari hadits tersebut adalah wmerupakan penaga-
san sikap Islam terhadap kegairahan (etos kerja /
semangat kefja), betapa Islam menempatkan kedudukan
seseorang muslim ketempat terpuji lantaran beker ja.
paling tidak ada dua hal yang dapat kita ambil
dari hadits tersebut yaitu : masalah moral ker ja.

dan keterampilan kerja atau mahir kerja, maksudnfa

kerja dengan hasil keterampilan tangan.

Al-Qurtan menjelaskan bahwa setiap orang yang

227,11 abdillah, Muhammad bin Ismail bin  Ib
rahim bin Al Mughirah bin Bardizbah. Al Bukhori

Al Ju'fi, Shohih Bukhori, Juz 3, Cet. Assu'bah,
_Hal. ¢ T4, .




bekerja akan memperoleh dan manfaat langsung bagi
dirinya, Ini Dbararti . bahwa setiap pekerjaan hendak
lah produktif, kerja produktif sebagai keutamaan dan
anugra dari Allah 3WT, narus diusahakan dengan memohon
bantuan dan pertoidhgan ;dari pada Nya.

Sehingga dengan inilmamang Islam memiliki konsep
etos kerja tinggi, karena dalam Islam selain memiliki
ketinggian etos kerja, juga adanya aspek ke;gimbangan
dalam duvwalisme, penekannya yaitu : kerja untuk dunia
dan akhirat.

Demikianlah maka tugas Kkerja harus men jadi
keblasaan atau adat (etos) yang baik, dan termasuk ke
~bajikan yakni amal sholeh serta panggilan iman, se
bagaimana yang dimaksud oleh ayat Al Qur'an di atas,
yaitu bahwa tugas kerja adalah termasuk tugas mus
lim dan muslimat.

Sehingga dengan kegairahan Kerja oleh ummat
Islam merupakan modal utama dan amat penting, ‘bila di
ingat bahwa tugas manusia sebagai kholifah di atas bu
mi ada dua yaitu Mewujudkan kemakmuran dan mewujud
kan kebahagiaan. Kedua tugas tersebut dapat kita simak

dalam Q.S, Al-Maidah : 16. yaitu :
J_).)//b 7% o 9

. . \’J e .
S;\:U\) fu\ LNdJM\/Z:J Q‘d-h‘d-}(-;)a;

Artinya : Allah hendak membimbing orang=orang yang

. 2
mengikuti keridloan=nNya kejalan keselamatan, 4

24Departemen Agama RI, Qp Cit, Hal. : 161.



Disamping itu juga adanya prinsip dan sistim
nilai yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, yang
identik dengan etos kerja Islam yakni adanya pemba. .

25

gian pekerjaan, spesialisasi dan profesionalisasi.

Pengertian masyarakat.

Dalam membicarakan tentang pengertian masyara
kat, ,Masyarakatadalah wadah kebudayaan, yang memben-~
tuk kebudayaan tertentu pulg,zé)Dalama kebudayaan =
itulah tumbuh daan berkembanglah kegiatan yang menja-
di kebiasaan yang tradisional.

Oleh karena itu dengan ini periu_kami kemuka-
kan secara definitif yaitu : pendapat dari beberapa
ahli ilmu pengetahuan baik dari dalawm maupun dari -
luar negeri yaitu sebagai berikut :

a. Mac Iver dan Page ; masyarakat ialah suatu sistem
dari kebiasaan dan tata cara,dan kerja sama anta-
ra berbagai kelompok dari pengawasan tingka-laku
serta kebebasan manusia.27)

b. Ralp Linton ; masyarakat ialah setiap kelompok ma
nusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup
lama dan menganggap diri mereka sebagai suatu

kesatuan sosial.

25 ... Dawam Rahardjo, up Cit, Hal : 52.

2b sidi Gozalba, Masyarakat Islam rengantar -
sosiologi dan Sosiografi, Bulan pintang, Jakarta, =
Hal : 16,




c. Selo Soemardjan ; Masyarakat adalah orang-orang
yang hidup bersama, yang menghasilkam kebuda-=-
yaan.27)
d. Prof. Dr. P.J. BOUMAN ; Bahwa masyarakat adalah
Pergaulan hidup yang akrap antara manusia, di
persatukan dengan cara tertentu oleh hasrat-

hasrat Kemasyarakatan mereka.28

Dari beberapa pengertian yang telah dikemuka
kan oleh beberapa ahli tersebut, dapat diambil Kke
simpulannya bahwa masyarakat merupakan swuatu barang
yang ghoib fiktif, dan hanya ada dalam gambaran
saja sehingga la tak dapat diteutukan dengan =
menentukan waktu dan tempatnya. imaka oleh karena
itu segala kejadian masyarakat 1ini terjadi da-

lam masyarakat sendiri,

Sebagal akhirnya bahwa masyarakat merupakan
kesatuan manusia yang hidup dalam suatu tempat
yang saling bergaul dan berinteraksi disertai

dengan ikatan-ikatan khusus yang meliputi aspek

kehidupannya, Sebab manusia pada hakekatnya

di ciptakan oleh Allah adalah;
21 3oerjono Seokanto, Sosiologi Suatu Peng-

antar, Cet X1I, Rajawali, Jakarta, 1990, Hal. : 26,
28

Cholil Mansyr, Sosiologi Masyjarakat Kota
dan Desa, Usaha Nasional Surabaya, Hal : 2Z.




3

untuk saling kenal mengenal diantara satu dengan lain

nya, Sesuail dengan Firman Allah yang berbunyi :

Lu '/3); // A 53V 0 o
(J 9 q_9_9~.-)€\.;—-\_9;r-j Cﬁ\)"jv)—f (\"QL"L‘,VJLB\iEE“)\:
:’//:’ e ﬂ“«u’%w:.

(v 2 \d\m.x.,... \bﬁwa

Artinya : Hai manusia sesungguhnya Kami mencipta
kan kamu dari seseorang laki-laki dan seorang pe
rempuan dan menJadlkdn kamu berovangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal .
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara ka
mu disisi Allah adalah orang yang paling tagwa -
diantara kamu. (Q.S. Al-gujurat : 13).

4., Pengertian tentang masyarakat petani.

Dengan beraneka ragam Kultur masyarakat di In
donesia terutama dengan bentuk pola kehidupan
yang beraneka mwacam, begitu juga bermacam- macam

suku bahasa yang telah ada. Nampaknya kalau dilibhat

dengan sepintas kilas dalam masyarakat modern ="' maka
bentuk masyarakat dapat dibagi dengan masyarakat ;
Kota dan masyarakat Desa. Hal tersebut berdasarkan
dengan ikatan teumpat tinggal atau ikatan geogralis
yang nampak berbeda -~antara Keduanya.

Masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang

lebih erat dan lebih mendalam ketimbang hubungan mere

ka dengan warga masyarakat pedesaan lainnya. Penduduk

31 Departemen Agama RI, Op Cit, Hal. : 847.



masyarakat pedesaan pada umumnya nidup dari pertanian,
walaupun terlihat adanya peternakan, tukang genteng,
perdagangan dan lain sebagainya. Akan tetapi Lianti

pekerjaan masyarakat pedesaan adalah bertani.

Mengingat sesual dengan pembahasan ini, maka
Fenuliis hanya wmembabas tentang masyarakat petani.
Pekerjaan-peker jaan disamping pertanian, hanya merupa
kan pekerjaan sambilan saja, oleh Kkarenma itu bila
tiba masa panea atau masa menanam padi, maka pe
kerjaan-pekerjaan sambilan tadi segera ditinggalkan.
Dan pekerjaan tani sulit untuk ditinggalkan, Karena

pada umumnya masyarakat petani ini apabila ditinjau

dari segl kehidupannya menurut kodrat alam dan
sangat . tergantung dari tanah.52

Maka dengan dewikian pengertian masyarakat
petani adalah suatu pergaulan hidup manusia yang
hidup Dbersama dalam suatu tempat dengan ikatan-
ikatan aturan tertentu, dengan mata pencahariannya
adalah bercocok tanam,

Semangat kerja (etos kerja) masyarakat petanli dalam

mepgunlpullkan harta.

Beker ja merupakan kewajiban yang harus dilaku

kan oleh setiap manusia, untuk memenuhi kebutuhan

gdSoerjono Soekanto, OQp Cit, Hal. : 168.



hidupnya. Manusia dituntut untuk ©Dbekerja, baik hal
tersebut sebagal perintah agama ataupun memang sudah
kodratnya sebagal manusia dimana tentu menginginkan
kehidupan yang bahagia. Yang penting kerja dilakukan
dengan wusaha yang halal artinya sah menurut hukum
agama dan benar menurut ukuran moral, dan dianjur-
kan dengan wusaha kerja Kkeras dengan mempergunakan

53

akal dan tenaga.

Di dunia banyak macam lapangan pekerjaan yang
bisa digeluti oleh setiap manusia. Hal tersebut
hanyalah untuk sekedar kelangsungan hnidup, kehadiran
nya hanya bisa dicapai dengan usaha yang kuat.Qleh
karena itu Allah SWP. menerangkan bahwa harta itu
merupakan sebagai karunianya, Yang mengajak manusia
untuk selalu berusaha dengan Firman Allah SWT. da

lam Q S. Al Jumuah : 10 4
o o) ,/c - /:,/

_;;@guf{duﬁ :\_ecm

Artinya : Apabila telah ditunaikan sholat, maka
bertebaranlah kamu dimuka bumi : dan carilah ka
runia Allah dan ingatlah Allah banyak- banyak
supaya kamu beruntung. (Q.S, Al Jumuah: 10).

22 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat
dan wakaf, Cet. I, Universitas Indonesia (UI- Press), -

1988, Hal. : 22.
>4 Departemen Agama RI, Op Cit, Hal. : 933.




Dengan dasar ayat tersebut maka nampaknya
menusia selalu dituntut kerja yang menjurus pada Ridlo
Allah, karena orang yang bekerja mempunyail kedudukan
tersendiri, dalam arti orang yang mau bekerja mampunyai °
kedudukan yang lebih tinggi dari pada orang yang

- menganggur, apalagi pekerjaan yang meminta-minta.Dan
Islam menjaubhkan ummat dari perbuatan tersebut.Hal

tersebut dapat kita kaji pada sabda Nabi saw. ini :

o7

s 22, A I /O/

e m[@@xdw/dﬁcu,cﬂs\ cf-asu UC
)/ L s e - /:/://
Q;t CLS 61/14*9¢5L1‘14:r‘7' J3~ L,~kL;§;L;5£
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Artinya : Dari Abi Hurairah ra.,sabda-Rasulullah

Saw., "Andainya seseorang mencari kayu bakar dan

dipikulkan di atas punggungnya, hal itu lebih

baik dari pada Kkalau ia meminta-minta pada se

- 8edrang yang Kadang-kadang dioeri, kadang pula
ditolak". (HR, RBukhori dan Muslim). 35

Dengah pernyataan hadits 1ini, maka tidak ada
alasan Dbagi seseorang untuk menganggur. Allahmemberi
kebebasan manusia dalam bekerja, asalkan tidak ber-
tentangan dengan aturan Allah. Kekayaan Allah berte-

baran dimana-mana baik didaratan maupun di lautan,

Walaupun petani hasilnya adiliputi keadaan yang

bersifat gampang-gampang susah, di samping itu

25 4bi Abdillah, NMuhammad bin Ismail bin Ibrahim
bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhori Al Ju'fi

op_cit, Hal. : 75.
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juga mereka mempunyal sifat nrimo yang melekat
dalam kehidupannya, serta masyarakat petani juga
mempunyai etos kerja, dengan hasil yang tidak
mudah diperoleh. Walaupun demikian keadaannya kalau
memang kerja diliputi dengan kesunggubnan . Insya'
Allah, Allahpun akan memveri hasil atau kekayaan
yang berlimpah sesual dengan janji Allah dalam

Q.S. Al Muddasir : 12 yakni

/ 2 o 2
(Y -.JL)\), :/3“91_23)1\.::&3 /

Artinya : Dan AKu jadikan baginya harta yang

banyak. (Al Muddasir : 12). 36

pengan adanya kekayaan yang diberikan oleh
Allah merupakan kenikmatan yang sangat besar, Akan
tetapi dengan hal tersebut mampukah manusia untuk
mengolahnya ?.... Adapun dalam ~pengolahan harta
manusia yang telah banyak diterangkan dalam Al~
Qurtan adalah sebagali hasil pemegang saja.

Karena pada prinsipnya, hukum Islam tidak me
ngakui hak milik geseorang atas sesuatu benda
secara mutlak, karena hak mutlak ~pemilikan
atas sesuatu benda hanya ada pada Allah. Na
mun menjamin kadamaian dalam kahidupan bersama
nak milik seseorang atas sesuatu benda diakui
dengan pengertian bahwa hak milik itu harus
diperoleh secara halal dan harus berfungsi
sosial.,

56 Departemen Agama, Qp Cit, Hal. : 993.

37 wunammad Daud Ali, Op cit, Hal. : 21,



Dengan ini telah nampak bahwa rerja petani

emang benar-benar mempunyai semangal dalsa mengum-
pulkan harta kekayaan. Dimana kerja ini bukan saja
tanggung jawab orang-orang laki-laki atau orang tua
saja, tetapl orang perempuanpun turut sibuk memban
tunya dalam menahamnyé. Disamping 1itu juga dalam
membantu ekonomi keluarga dengan bekerja sebagai
buruh tani bagi yang tidak memiliki tanan untuk
digarapnya. Tidak Ketinggalan pula pada anak-anak
nya, Jika suatu ketika ikut membantu orang tuanya
Dengan demikian maka semua keluarga yang telah
mempunyai usia cukup dan mampu nampaknya ikut

menanggung dalam ekonomi keluarga.

6., Hasil kerja masyarakat petani.

Harta Kkekayaan merupakan hasil kerja yang
diperoleh seseorang. Dalam harta tersebut memang
mempunyai pengaruh terhadap jiwa orang yang berl
sangkutan, beberapa petunjuk Yang diberikan dalam
Al Qur'an yaitu :

1). Harta kekayaan merupakan cobaan bagi yang
punya, dimana la akan bahagia atau menderita
Karena harta tersebut. Sesuai dengan surat -

Al Anfaal : 28 yang berbunyi :



B3 /ﬁlg// e //,/w7°i7 //«/o)/o/
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Artinys : Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan
anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya di sisi Allahlah pahala
yang besar. (Al-Anfaal : 28). >8
2). Harta Kkekayaan yang di punyai oleh seseorang
tidak sendirinya akan menyelamatkan orang Yyang
mempunyai., Sesuail dengan Qur'an Surat Al-Ahgqaaf

ayat 20 yaitu

(( (wgw \3\;&;%5\01}?;3:3

:‘/‘/// o 23 o> > :/9/9/{‘9&\\
- tﬁ()jMQJ\L).ULC)JLJ:;TijajL ¥
s.2 )’/33’) *//c- a_ 3 /’) 5:

Artinya : Dan lngatlah hari (ketika) orang-
orang kafir dihadapkan ke neraka ( kepada
mereka dikatakan) : "Kamu telah mengahbiskan
rizkimu yang baik telah Dbersenang-senang -
dengannya : maka pada hari ini kamu dibala
si dengan azab yang menghinakan karena kamu
telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa
hak dan karena kamu telah fasik.

(Q.S. Al-Ahqaaf 20).39

3). Harta kekayaan adalah kekuasaan. Sebagail kekua-

°8 Departemen Agama, Qp Cit, Hal. : 264.
39

Ibid, Hal. : 825.



saan harta itu dapat menyebabkan umanusia ber
buat ©baik, dapat pula dengan hartanya manusia
jJahat. (leh karena itu Al - Qur'an memerintah-
kan Kkepada manusiam untuk memanfaatkan harta -
yang diperolehnya itu, selain untuk kepentingan
keluarga pribadi Jjuga untuk kepentingan umum,
serta untuk orang yang tidak punya ( fakir -
miskin). Dan hasil kerja tersebut digunakan -

antara lain yakni

a). Untuk memenuhi nafkah keluarga.

Bahwa manusia selalu dituntut untuk
bekerja terutama kalau 8dudah menginjak usia
dewasa, baik sebagal perintah agama atau
tuntutan moral. Dalam keluarga meliputi ;

Istri, Anak dan orang yang menjadi tanggu
ng Jjawabnya adalah merupakan tanggung jawab
kepala keluarga, kepala keluarga adalah ber
tanggung Jjawab atas Kkeberesan dan Keharmoni-
san rumah tangganya. Karena itu ia mempk =~
nyal Kkekuasaan penuh dalam memimpin ke-
luarga, Islam memerintahkan makan yang halal
pakalan sopan yang menutup aurat yang kese

muanya itu dapat diwujudkan melalui Kerja,

dan tanggung Jjawab kepada setiap laki-laki,

suami atau kapala rumah tangga dalam meme

nuhi hajat keluarga yakni sebagai nafkah.



Dan nafkah tersebut merupakan milik bersama
dalam Kkeluarga. Semua milik hak sama yaitu
suami 1istri sesual dengan UU Perkawinan -
1974 ygitu

Pertama : Harta yang dimiliki dan diku-~
asal oleh suami 1istri bersama-~sama. Meng
enehi harta macam ini, suami atau is-
tri dapat bertindak atas persetujuan ke
dua Dbelah pihak. ( psl. 36 ayat 1 ).

Kedua : Harta yang dimiliki aan dikuasa
i oleh masing-masing dari suami distri 5
sepanjang mereka bherdua tidak menentukan
lain. Harta semacam 1ini Dberasal dari 3
(tiga) sumber yaitu ; harta yang sudah
dipunyai oleh masing=-masing dari suami
dan isteri sebelum mereka berdua melang
sungkan perkawinan, harta warisan dan
hadiah yang khusus ditujuksn kepada sua
mi atau isteri (pasal 35 ayat (2) dan psl
%6 ayat (2). 40

Akan tetapi dari harta tersebut manu
sia hanya mempunyal wewenang untuk menik -
matinya serta mengelolahnya, sesual aengan
apa yang dikatakan olebh Imam Zamak Sari
dalam tafsirannya yang ditulis dalam buku
nSyari'at Islam yang Kekal dalam Persoalan
Masa Kini" yang dikarang oleh Dr. Ahmad
Zakili Yamani mengatakan Dbahwa :

Sesunggunnya harta-harta yang aaa da-
lam tangan kalian adalah hnarta yang ada

40 Ismuha, Pencaharian Bersama Suami Isteri, Bu
lan Bintang Jakarta, 1986, Hal, : 111.




b).

karena Jla lah yang menciptakan dan yang
mengadakannya, akan tetapi TIa telah membe
rikannya kepada kalian untuk menikmatinya
serta menjadikan kalian sebagai penguasa
penguasanya dalam pengelolaannya. Harta
itu buaian harta milik yang sebenarnya
kepada kalian. Kedudukan kalian dalam
harta itu hanyalah sebagai juru kuasa
atau wakil. 41)

Nah dari perkataan tersebut telah di
perkuat oleh Q.S. Al-Hadiid : 7 yaitu :
/_:./3/3)37{)}”“ 3) -?// 29 o 0w )

e

-~ "
Artinya : Berimanlah kamu Kkepada Allah
dan Rasulnya ° dih nafkakanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadi
kan kamu menguasainya.(Al-Hadiid; 7). 42)
Untuk kepentingan -Amal Sosial (Sodaqah). -
sodagah adalah pemberiab sukarela [ ya
ng dilakukan oleh seseorang kepada orang

lain, terutama Kkepada orang-orang miskin.
Setiap kesempatan terbuka yang tidak diten
tukan baik jenis, Jjumlah maupun waktunya.

Lembaga sedekah banyak digalkakkan oleh

ajaran Islam untuk menenawkan jiwa scsial

voe

41 Ahmad Zaki Yamani, Syaritat Islam Yang Ke

kal Dan Persoalan Masa Kini, Cet I, PT. Intermasa ,

Jakarta, Hal ' 4>.

42’Departemen Agama, Op Cit, Hal : 901.



c).

97

dan men.urangi penderitaan orang lain,
sedekah tidak terbatas pada pemberian yang
bersifat matariil saja, tetapl dapat Dberu
pah jasa yang berman.aat bagi ofang lain.
Bahkan senyum yang dilakukan dengan ikhlas
untuk menyenangkan orang lain termasuk
dalam katagori sodaqoh. &dapun dalam Q.S.

Al-Bagarah : 195 yang berbunyi

f o I L B
c;uxé,ﬂd btj_a_Lﬂ_g i | 3yw
s 2 5,

(6: 2t ) M pra.b Q\ \M

Artinya : Dan belanjakanlah (harta benda
mu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri kedalam
xebinasaan, dan berbuat baiklah, KkKarena
sesungguhnya allah menyukal orang-orang
yang berbuat baik.

(Q.S. Al-Bagarah : 195)

Untuk dikeluarkan Zakatnya.

zakat adalah merupakan bagian _dari
narta yang waJjib diberikan oleh  setiap
muslim yang tellah memenuhu syarat kepada
orang tertentu, Hasil pertanian wajib ai
keluarkan zakatnya bila sudah cukup nisab
nya. Kewmudian dari harta yang dikeluarkan

akan membersikan semua harta yang dizakati

43 Departemen Agama, Op Cit, Hal 47



dan memelihara pertumbuhannya. pan masalah
zakat tersebut dalam Al Qur'an telah <di
jelaskan, dalam Surat Al-Bagaran ; 4% yang

berbunyi sebagai berikut :

DA PPN E L~ AN e °J°
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(LY 8 adl)
Artinya : Dan dirikanlah sholat, tunai-

kan zakat dan ruku'lah beserta orang

orang yang ruku‘', (Q.S. Al-Bagorah ; 43)
44 L : -



